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ABSTRACT 

 

The design of a collaborative progress tracking information system is used for media management at the 

Communication, Information Technology, and Encryption Agency (Diskominfo) in Banyuwangi Regency. 

Diskominfo Banyuwangi has experienced difficulties in media management due to fragmented processes, 

resulting in miscommunication and delays. The need for an integrated information system has become 

urgent to support real-time team collaboration and provide organized and transparent documentation of 

work progress. To address coordination and task tracking issues, a system is required that facilitates 

collaboration, documentation, and accelerates workflow. Overall, this design is expected to serve as the 

foundation for developing an information system that supports more effective, adaptive, and integrated 

technology-based public services. 

    

Keywords: tracking progress, collaboration, Prototype, Information System, SDLC, Banyuwangi. 

 

Abstrak  

 

Perancangan sistem informasi tracking progress kolaboratif dipergunakan untuk pengelolaan media pada 

dinas komunikasi, informatika dan persandian (Diskominfo) di kabupaten Banyuwangi. Diskominfo  

Banyuwangi mengalami kendala dalam  pengelolaan media karena prosesnya yang terpisah-pesah, 

menyebabkan miskomunikasi dan keterlambatan. Kebutuhan sistem informasi terintegrasi menjadi urgent 

sehingga mendukung kolaborasi tim secara real-time serta dokumentasi progres kerja yang rapi dan 

transparan. Untuk mengatasi masalahan koordinasi dan pelacakan pekerjaan sebuah sistem dibutuhkan 

memfasilitasu kolaborasi, dokumentasi, dan mempercepat alur kerja. Secara keseluruhan, perancangan ini 

diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan sistem informasi yang mendukung layanan publik berbasis 

teknologi yang lebih efektif, adaptif, dan terintegrasi. 

 

Kata Kunci: tracking progress, kerjasama, Prototype, Sistem Informasi, SDLC, Banyuwangi. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pengelolaan informasi publik di era digital saat ini menghadapi tantangan yang kompleks, khususnya dalam 

hal koordinasi antar tim, pemanfaatan teknologi informasi, dan distribusi informasi secara efisien. Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Persandian (Diskominfo) kabupaten Banyuwangi sebagai institusi yang 

bertanggungjawab dalam pengelolaan media dan informasi publik masih mengalami kendala signifikan 

dalam penyampaian informasi yang cepat, akurat  dan terkoordinasi dengan baik. Proses pengelolaan media 

yang melibatkan berbagai peran seperti admin, staff, mitra seringkali berjalan secara terpisah dan kurang 

terintegrasi sehingga menimbulkan miskomunikasi, keterlambatan revisi, dan distribusi konten yang tidak 

optimal. 

 

Masalah tersebut berdampak pada efisiensi kerja internal dan kredibilitas informasi yang disampaikan 

kepada Masyarakat. Kondisi ini diperparah tidak adanya sebuah sistem informasi terintegrasi yang mampu 

mendukung kolaborasi tim secara real-time serta mendokumentasikan progres kerja dengan rapi dan 
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transparan. Dalam konteks modernisasi layanan publik berbasis teknologi, kebutuhan akan platform 

kolaboratif internal yang efisien menjadi sangat mendesak.[1]  

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi berbasis web yang dapat mengatasi 

permasalahan koordinasi dan pelacakan progress pekerjaan dilingkungan Diskominfo Banyuwangi. Sistem 

yang dikembangkan diharapkan dapat memfasilitasi kolaborasi antar pelaku pengelolaan media, 

mempermudah dokumentasi aktivitas kerja, serta mempercepat alur revisi dan publikasi konten.[2] Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan transparasi, akuntabilitas, dan kualitas 

pengelolaan media internal pada Diskominfo Kabupaten Banyuwangi. 

 

Yang menjadi fokus penelitian ini yaitu untuk merancang sistem informasi tracking progress kolaboratif 

yang terstruktur dan efisien dalam pengelolaan media dilingkungan tersebut. Penelitian ini dibatasi pada 

pengembangan fitur pelacakan progres dan kolaborasi yang mencakup proses pembuatan konten, revisi, 

persetujuan serta publikasi, tanpa integrasi ke media sosial atau sistem eksternal lainnya. 

Metode penelitian yang digunakan meliputi studi literatur, observasi, dan wawancara di lingkungan kerja 

Diskominfo sebagai pendekatan kualitatif, serta penerapan model prototipe dalam pengembangan sistem 

(System Development Life Cycle/SDLC).[3] Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pengembangan sistem informasi yang mendukung layanan informasi publik berbasis teknologi yang lebih 

efektif, adaptif, dan terintegrasi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

2.1.1. Perancangan Sistem Informasi Tracking Progres Kerjasama Berbasis Web di Pemerintah 

Kabupaten Banyuwangi [oleh: Abdullah Amjad Bawazin, Abd. Ghofur] 

Pengembangan sistem informasi tracking progress berbasis web menjadi solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan pengelolaan proyek yang kompleks dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan. 

Perancangan sistem informasi tracking progress Kerjasama pada Pemerintahan Kabupaten Banyuwangi 

dengan menggunakan System Development Life Cycle (SDLC) dan model prototyping. Sistem ini mampu 

memantau data proyek secara real-time, mempercepat pelaporan, dan meningkatkan transparansi serta 

efisiensi pengelolaan kerja sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sistem ini mengurangi 

ketergantungan pada dokumen manual, memperbaiki kordinasi antar pihak tterkait, dan memperkuat 

partisipasi publik dalam pengawasan proyek pemerintahan.[4] 

 

2.1.2. Information System Design for Tracking Progress and Book Order Status Using the 

Prototyping Method [oleh: Arif Prio Pambudi, Cecep Kurnia Sastradipraja, K. Prihartono 

Aksan Halim, El Vionna Laellyn Nurul Fatich] 

Dalam konteks industri penerbitan, penelitian ini mengembangkan sistem informasi tracking progress dan 

status pemensanan buku yang menggantikan komunikasi manual via WhatsApp ataupun e-mail. Dengan 

metode prototyping, sistem ini mampu menyediakan informasi progres yang terdokumentasi dan real-time 

lengkap dengan grafik serta catatan waktu pembaruan. Pengembangan ini berhasil meningkatkan efektivitas 

komunikasi antara penulis dan penerbit, mempercepat pelayanan, serta memudahkan pemantauan status 

pemesanan buku secara akurat.[5] 

 

2.1.3. Rancang Bangun Sistem Informasi Tracking Project Berbasis Website Pada Cv. Arttrea 

Interior Menggunakan Metode Agile [oleh: Ammabell Kezia Adhi Saputri, Yohanes Suhari] 

Pada Perusahaan furniture CV. Artrea Interior yang menjadi objek ini, sebelumnya mengandalkan Google 

Sheets dan grup WhatsApp untuk monitoring proyek penelitian mengembangkan sistem informasi tracking 

project berbasis web menggunakan metode agile. Sistem ini dibangun menggunakan framework 

CodeIgniter dan Bahasa pemrograman PHP, sistem ini memberikan kemudahan pendataan dan pemantauan 

proyek secara real-time dengan antarmuka dan ramah penguna. Dengan adanya sistem iini, diharapkan 

meningkatkan efisiensi pekerjaan, mempercepat proses bisnis, serta mengurangi kesalahan input data.[6] 

 

Karena ketiga penelitian diatas sama-sama menekankan pentingnya sistem informasi berbasis web untuk 

memantau progress secara real-time, meningkatkan transparansi, dan memperbaiki koordinasi baik di 

instansi pemerintah, industri penerbitan, maupun Perusahaan swasta, maka jurnal ini menitikberatkan pada 

aspek kolaborasi multi-peran dalam pengelolaan media dilingkungan Diskominfo Banyuwangi. Fokus ini 

berbeda karena tidak hanya sekadar memantau progres proyek, tetapi juga mengintegrasikan interaksi 

antara admin, staf, dan mitra agar alur revisi dan publikasi konten lebih terstruktur, transparan, serta 

mendukung layanan publik yang lebih efektif dan adaptif berbasis teknologi. 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggabungkan dua metode, yakni studi pustaka (Library Reasearch) dan Penelitian 

Lapangan (Field Research). Pengertian dan pemahamannya sebagai berikut: 

 

a. Penelitian Kepustakaan (Library Research)  

Penelitian kepustakaan merupakan metode pengumpulan data yang bersumber dari berbagai referensi atau 

literatur yang tersedia di perpustakaan. Teknik ini dilakukan dengan cara mengkaji, memahami, dan 

membaca berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian.[7] 

b.  Penelitian Lapangan (Field Research)  

Penelitian lapangan adalah metode penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi penelitian dengan 

cara melakukan observasi dan berinteraksi langsung dengan individu atau kelompok dalam lingkungan 

alaminya. Metode ini termasuk dalam pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami dan 

menginterpretasikan dinamika interaksi sosial dalam suatu komunitas tertentu.[8] 

 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan secara terstruktur dengan pihak-pihak terkait di Diskominfo Kabupaten 

Banyuwangi bagian Informasi Komunikasi Pubik (IKP). Tujuan wawancara ini adalah untuk mendapatkan 

informasi kualitatif yang mendalam mengenai mekanisme dan dinamika kerjasama yang berlangsung. 

b. Observasi 

Metode observasi partisipan digunakan untuk mengamati secara langsung proses dan tahapan pelaksanaan 

kerjasama. Pengamatan ini bertujuan untuk memperoleh data empiris dan aktual dari lingkungan kerja 

objek penelitian. 

c. Studi Literatur 

Studi lilteratur dilakukan dengan meninjau dan menganalisis berabagai sumber tertulis yang relevan, seperti 

buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan dokumen akademik lainnya. Pendekatan ini berfungsi untuk 

membangun kerangka teoritis dan landasan konseptual yang kuat dalam mengkaji permasalahan penelitian. 

d. Dokumentasi 

Metode Dokumentasi diterapkan untuk mengumpulkan data sekunder dari dokumen-dokumen tertulis yang 

terseedia. Data ini dapat berupa arsip resmi, laporan, surat, atau catatan lain yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Penggunaan metode ini bertujuan untuk melengkapi data faktual dan historis yang diperoleh dari 

teknik lain. 

 

3.3  Metode Pengembangan Sistem 

Proses perancangan sistem dilakukan dengan mengikuti serangkaian tahapan yang terdapat dalam siklus 

pengembangan perangkat lunak atau Software Development Life Cycle (SDLC). Dalam hal ini, model 

prototype dipilih sebagai pendeekatan utama, yang meliputi beberapa langkah penting sebagai berikut: 

 

a. Komunikasi (Communication) 

Pada tahap ini, pihak pengembang dan klien melakukan pertemuan untuk menyepakati tuhuan utama, 

kebutuhan yang diharapkan, serta Gambaran umum mengenai komponen-komponen yang akan dibutuhkan 

di tahap berikutnya.[9] 

 

b. Rencana Cepat (Quick Plan) 

Perencanaan secara singkat namun mencakup seluruh aspek software yang sudah diketahui. Seperti 

membangun perancangan sesuai dengan kebutuhan yang telah di tetapkan, membuat diagram alur proses, 

serta memilih teknologi apa yang akan digunakan(Bahasa Pemrograman). Rancangan awal ini kemudian 

menjadi dasar dalam prototype.[10] 

 

c. Pemodelan Desain Cepat (Modelling Quick Design) 

Selanjutnya, fokus utama adalah pada representasi visual dari aspek software akan terlihat dan berfungsi 

oleh pelanggan atau pengguna. Tahapan ini, membantu klien mudah memahami konsep yang diajukan 

sebagai gambaran yang konkret tentang hasil akhir.[11] 
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d. Konstruksi Prototype (Construction of Prototype) 

Tahap ini, dilakukan rangkaian desain awal untuk prototype yang sedang dikembangkan, termasuk 

pembuatan kkode dasar guna mengimplementasikan desain tersebut. Selain itu, digunakan alat 

pengembangan cepat seperti Adobe XD, Figma, atau Axure, serta dilakukan pengujian internal oleh 

pengembang untuk memastikan tidak ada kesalahan sebelum tahap selanjutnya.[12] 

 

e. Pengiriman Dan Umpan Balik (Delivery & Feedback) 

Prototype yang telah selesai dikembangkan kemudian diserahkan kepadan klien atau penggguna untuk di 

uji coba dan dievaluasi. Dalam hal ini, klien memberikan komentardan saran untuk dilakukan revisi dan 

penyempurnaan pada produk sebelum final.[13] 

 

Tahapan-tahapan tersebut menjamin bahwa setiap proses berjalan sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan. Model prototype ini dipilih karena karakteristiknya yang kompleks serta ketidak jelasan 

kebutuhan dan spesifikasi pada awal pengembangan.[14] 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berfokus pada perancangan sistem informasi berbasis web untuk Tracking Progress 

kolaborasi media di lingkungan Diskominfo bagian IKP Kabupaten Banyuwanagi. Sistem ini dirancang 

untuk mengatasi permaslahan koordinasi antar pemangku kepentingan yang seringkali menghambat 

komunikasi dan berpotensi menyebabkan kegagalan kerjasama. Fungsionalitas utamanya mencakup 

penginputan data kerjasama dan pemantauan masa aktif kolaborasi. 

 

Perancangan Sistem menggunakan System Development Life Cycle (SDLC) model Prototype, yang 

menghasilkan berbagai diagram visual untuk menggambarkan alur data dan interaksi dalam sistem.[15] 

 

4.1. Class Diagram  

Class Diagram digunakan untuk memodelkan struktur statis dari sebuah sistem. Diagram ini 

merepresantisikan kelas-kelas beserta atribut, metode, dan relasi yang ada di dalamnya. Desain diagram ini 

disesuaikan secara khusus untuk menggambarkan interaksi kerjasama dalam aplikasi yag 

dikembangkan.[16] 

 

 
Gambar 1 Class Diagram 

 

4.2. Activity Diagram 

Activity Diagram dipakai untuk membuat alur kerja atau aliran proses dalam sebuah sistem perangkat 

lunak.[17] Pada hal ini, activity diagram akan memvisualisasikan dan alur utama, yaitu proses login 

pengguna dan proses input data Kerjasama.  
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Gambar 2 Activity Diagram Login Admin 

 

Pada diagram login admin, proses dimulai dari User yang membuka sistem dengan memilih tombol Login. 

Sistem kemudian menampilkan Form Login yang meminta pengguna memasukkan username dan 

password. Setelah data dimasukkan, sistem melakukan validasi data. Jika data tidak valid, sistem akan 

kembali ke form login untuk mengulangi proses input. Jika data valid, sistem akan menampilkan 

Dashboard sesuai dengan hak akses pengguna. Proses kemudian berakhir dengan kondisi user berhasil 

masuk ke sistem. 

 

 
Gambar 3 Activity Diagram Input data Kerjasama 

 

Pada diagram ini, setelah berhasil login, User mengakses menu input kerjasama. Sistem akan menampilkan 

form untuk memasukkan detail data kerjasama. User kemudian mengisi form sesuai kebutuhan. Setelah itu, 

sistem melakukan validasi data. Jika terdapat kesalahan atau data tidak sesuai, sistem akan menampilkan 

error dan meminta perbaikan. Jika data valid, sistem akan melanjutkan proses dengan menyimpan data 

kerjasama ke dalam database. Akhirnya, proses berakhir dengan data kerjasama yang berhasil tersimpan. 

 

4.3 Sequence Diagram 

Sequence Diagram berfungsi memodelkan interaksi antar objek dalam sebuah sistem. Diagram ini 

menggambarkan urutan pesan yang dikirim dan diterima antar objek, sehingga menjelaskan hubungan alur 

kerja yang terjadi didalam sistem.[18] 
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Gambar 4 Sequence Diagram Input Data Kerjasama 

 

Pada sequence diagram ini digambarkan interaksi antara Staff, Tabel Kerjasama, dan Database dalam 

proses penambahan data kerjasama. Alur dimulai ketika Staff melakukan aksi dengan menekan tombol 

“Klik Tambah” pada sistem. Perintah ini kemudian dikirimkan ke Tabel Kerjasama untuk memproses input 

data. Selanjutnya, sistem melakukan komunikasi dengan Database untuk menyimpan data kerjasama baru 

sesuai perintah yang diberikan. Setelah data berhasil disimpan, sistem mengirimkan umpan balik berupa 

“Tampilkan Hasil” kepada Staff. Dengan demikian, pengguna dapat langsung melihat hasil input data pada 

antarmuka sistem, sekaligus memastikan bahwa data telah tersimpan dengan benar di dalam Database. 

 

 

4.3. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem informasi tracking progress berbasis web di Diskominfo bagian IKP Kabupaten 

Banyuwangi di rancang untuk menyediakan fungsionalitas kunci dalam pemantauan proses Kerjasama, 

manajemen hak akses, dan fasilitas akses digital bagi pemangku kepentingan. Setiap modul dan halaman 

dalam sistem ini diimplementasikan dengan fitur-fitur spesifik yang secara langsung mendukung kebutuhan 

operasional kolaborasi.  

 

a. Form Login 

Halaman login berfungsi sebagai gerbang autentifikasi utama untuk mengakses sistem. Pengguna wajib 

memasukkan kredensial yang valid yaitu username, password, dan role. Hal ini untuk mendapatkan akses 

ke modul atau halaman sesuai dengan hak akses yang diberikan. Sistem ini dilengkapi dengan fitur validasi 

input untuk memastikan keamanan data dan mencegah akses illegal.Fitur validasi juga memandu pengguna 

ketika terjadi kesalahan memasukkan data. 

 

 
Gambar 5 Form Login 

 

b. Halaman Hak Akses Admin 

Dashboard Administrator berfungsi sebagai halaman utama yang menyajikan ringkasan data dan informasi 

kunci dalam sistem.  
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Tujuannya adalah untuk memberikan pandangan menyeluruh mengenai status sistem kepada administrator. 

Halam ini menampilkan metrik utama secara real-time, seperti total pemngguna, total konten, konten aktif, 

dan staff aktif. 

 

Selain itu, halaman ini juga menyediakan visualisasi data melalui grafik aktivitas pengguna yang 

menunjukkan tren penggunaan sistem dari waktu ke waktu. Untuk memfasilitasi pemantauan harian, 

dashboard juuga menampilkan bagian aktivitas terkini yang mencatat log aktivitas penting. 

 

Posisi admin menjadi penting, karena berfungsi mengelola system dari proses input, proses dan sampai 

menyajikan laporan yang valid. 

 

Selanjutnya, admin dapat diberikan keterampilan yang mumpuni dalam mengelola system sehingga tujuan 

pembuatan system dapat optimal direalisasikan. 

 

 
Gambar 6 Dashboard Admin 

 

c. Halaman Hak Akses Staff 

Pada dashboard Staff dirancang secara spesifik untuk mendukung tugas operasional harian staff dalam 

sistem. Halaman ini berfungsi sebagai pusat informasi yang menyajikan ringkasan data terkait pekerjaan 

staff, yayng meliputi metrik-metrik utama seperti konten direview, konten disetujui, konten ditolak, dan 

laporan dibuat. 

 

Untuk memfasilitasi alur kerja, dashboard menampilkan daftar Konten Menunggu Review, yang 

menyediakan akses cepat ke konten yang memerlukan Tindakan peninjauan atau persetujuan. Selain itu, 

terdapat bagian ‘Aktivitas Saya’ yang berfungsi sebagai log pribadi yang mencatat Riwayat aktivitas staff 

secara real-time, sehingga memudahkan pemantauan dan dokumentasi pekerjaan yang telah selesai. 
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Gambar 7 Dashboard Staff 

 

d. Halaman Hak Akses Mitra 

Dashboard Mitra dirancang khusus untuk memfasillitasi pengguna dari kalangan mitra kolaborasi. Halaman 

ini berfungsi sebagai portal utama yang menyediakan visibilitas penuh terhadap status konten yang telah 

mereka distribusikan. Dashboard ini menampilkan metrik-metrik kunci, yaitu Total Konten, Konten 

Disetujui, Dalam Proses, dan Ditolak 

 

Bagian utama dashboard, konten Saya, berfungsi sebagai portofolio digital yang menampilkan semua 

konten yang dibuat mitrra, lengkap dengan status terkini, misalnya: Disetujui, Reviewed, atau Draft. Selain 

itu, bagian Aktivitas Terkini menyediakan notifikasi rela-time mengenai pembaruan status pada konten 

mitra, seperti konten telah disetujui. 

 

 
Gambar 8 Dashboard Mitra 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem informasi 

pelacakan progres kolaboratif media berbasis web telah berhasil dilakukan. Sistem ini dirancang untuk 

mengatasi tantangan kompleks dalam pengelolaan informasi publik di lingkungan Diskominfo 

Banyuwangi, menyelesaikan masalah kurang koordinasi dan memberikan efisiensi dalam alur kerja. 

Perancangan sistem menghasilkan berbagai diagram visual untuk menggambarkan alur data dan interaksi 

dalam sistem. 
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Sistem dapat dikembangkan untuk memfasilitasi kolaborasi antar tim, mempermudah dokumentasi 

aktivitas, serta mempercepat proses revisi dan publikasi konten. Dengan demikian, perancangan ini 

berpotensi meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kualitas pengelolaan media internal di Diskominfo 

Kabupaten Banyuwangi. Kontribusi utama penelitian ini adalah memberikan model implementasi nyata 

bagi instansi pemerintah dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk memperbaiki manajemen media, 

memperkuat koordinasi antar pemangku kepentingan, serta mendukung terwujudnya tata kelola informasi 

publik yang lebih modern dan adaptif. 

 

Disarankan agar sistem informasi yang telah dirancang segera diimplementasikan secara nyata di 

lingkungan Diskominfo Banyuwangi. Penting untuk melakukan penelitian lanjutan untuk mengevaluasi 

efektivitas dan dampak dari sistem yang telah diimplementasikan untuk meningkatkan kolaborasi dan 

efisiensi kerja. Selain itu, pengembangan fitur tambahan, seperti integrasi dengan media sosial atau sistem 

eksternal lainnya, dapat dilakukan untuk memperluas fungsionalitas sistem di masa depan. Untuk 

memastikan adopsi dan pemanfaatan sistem secara optimal, pihak pengembang dan Diskominfo juga dapat 

menyelenggarakan pelatihan bagi para pengguna, seperti admin, staf, dan mitra. 
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